BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang
bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan serta teknologi
sesuai bidangnya. Salah satu bentuk sarana penerapan yang dapat dilakukan agar
mahasiswa mampu mengembangkan keahlian dan keterampilan serta
mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja, mahasiswa dapat melakukan
pelatihan kerja secara langsung atau kegiatan magang pada perusahaan maupun
instansi yang dapat disesuaikan dengan program studi.

Magang merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai upaya
untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman mengenai dunia kerja, kegiatan magang
ini berbobot 20 SKS dengan jangka waktu + 768 jam atau sekitar 4 bulan.
Kegiatan magang ini merupakan kurikulum jenjang diploma tiga Jurusan
Manajemen Agribisnis, program studi Manajemen Agribisnis yang wajib
dilaksanakan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Ahli Madya Pertanian
(A.Md.P). Magang dilaksanakan secara berkelompok dengan lokasi yang telah
disetujui oleh koordinator magang, salah satu lokasi yang menjadi tempat magang
yaitu di kantor Perumda Perkebunan Kahyangan Jember.

Perumda Perkebunan Kahyangan Jember merupakan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) Jember yang menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan biji kopi,
dan membina kemampuan di bidang sumber daya manusia untuk mendukung
proses produksi dari hulu hingga hilir. Proses produksi kopi kahyangan dimulai
dari penyangraian kopi (Roasting), Penimbangan Kopi Sangrai, Penyelepan Kopi
(Grinder), pendinginan, hingga pengemasan. Proses produksi dilakukan ditempat
yang sama dengan perlakuan yang sama, yang membedakan hanya pada
penghalusan biji kopi untuk menghasilkan kopi bubuk serta pada takaran

kemasannya.



Salah satu produk yang dipasarkan di Perumda Perkebunan Kahyangan
Kabupaten Jember adalah produk kopi bubuk kemasan 150 gram. Agar bisa
menghasilkan kopi bubuk dengan kualitas baik dan disukai konsumen, diperlukan
manajemen produksi yang sesuai. Manajemen produksi pada kopi bubuk meliputi
pemilihan bahan baku sampai penyimpanan dengan memperhatikan standar yang
sudah ditetapkan. Dengan penerapan manajemen produksi yang tepat, Perumda
Perkebunan Kahyangan Kabupaten Jember dapat menjadi pilihan konsumen
karena memiliki kualitas kopi bubuk yang bagus. Oleh karena itu, diperlukan
analisis manajemen produksi terhadap kopi bubuk 150 gram agar mampu

mempertahankan kualitas dan mampu bersaing dengan usaha sejenis lainnya.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat magang di Perumda Perkebunan Kahyangan Kabupaten
Jember sebagai berikut:
1.2.1 Tujuan Umum Magang Mahasiswa

Tujuan magang secara umum adalah menambah wawasan antara teori dan

penerapannya secara langsung di lapang sehingga mendapatkan ilmu untuk kerja.
Meningkatkan keterampilan kerja secara efektif dan efisien sehingga mampu
memecahkan permasalahan di lapangan. Selain itu, dapat mengembangkan
keterampilan mahasiswa yang tidak diperoleh pada bangku perkuliahan sehingga

diharapkan dapat bermanfaat sebagai bekal bekerja setelah lulus.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Mahasiswa
Tujuan khusus kegiatan magang sebagai berikut:
a. Melaksanakan proses produksi dan mengelola manajemen produksi kopi bubuk
150 gram di Perumda Perkebunan Kahyangan Kabupaten Jember.
b. Menganalisis manajemen produksi yang diterapkan, mulai dari bahan baku
hingga produk akhir.
c. Mengidentifikasi kendala dan solusi yang dihadapi dalam pada proses

produksi.



1.2.3 Manfaat Magang Mahasiswa
Manfaat magang yang dilaksanakan sebagai berikut:
a. Memperoleh pengalaman kerja secara langsung sehingga mahasiswa dapat
mengetahui kondisi nyata dunia kerja serta bekal ketika terjun di dunia kerja.
b. Mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan
sehingga kepercayaan dan kematangan diri akan semakin kuat.
c. Mahasiswa dapat mengukur kemampuan diri dalam berkomunikasi,

bersosialisasi, dan bekerja dalam lingkungan tempat kerja.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kegiatan

Kegiatan magang dilaksanakan di Perumda Perkebunan Kahyangan Jember
yang beralamat di JI. Gajah Mada No.245 Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Kegiatan magang dilakukan selama empat bulan dimulai pada tanggal 01
Maret 2025 sampai dengan 30 Juni 2025, dengan total waktu kegiatan magang
selama 768 jam. Kegiatan magang dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan
Jum’at pada pukul 07.00-15.30 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00-13.00
WIB.

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan magang sebagai berikut:
a. Praktik Langsung

Pada kegiatan ini mahasiswa mengikuti kegiatan kerja secara langsung pada
perusahaan dengan ikut serta dalam melakukan berbagai macam kegiatan di
Perumda Perkebunan Kahyangan Jember.
b. Wawancara

Mahasiswa mengajukan pertanyaan dan evaluasi suatu pekerjaan kepada
pekerja atau pembimbing lapang, sehingga mahasiswa mampu menyerap ilmu dan

mendapatkan tambahan pengetahuan dari suatu pekerjaan tersebut.



c. Studi Pustaka

Mahasiswa melakukan pengumpulan data dan informasi baik tertulis maupun
melalui literatur yang terdapat di Perpustakaan Politeknik Negeri Jember yang
dapat mendukung proses penulisan laporan magang.
d. Dokumentasi

Metode dimana mahasiswa mendokumentasikan kegiatan yang telah

dilakukan untuk memperkuat isi laporan yang disusun yaitu dengan berupa foto.



